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Abstract: The Sustainability Development Goals (SDGs) are a framework that is used 

globally as a reference to prepare quality education, one of which is through the 

curriculum. The study aimed to describe the influence of the SDGs on the 2013 Thematic 

Curriculum at the elementary education level. The study used a qualitative method with a 

literature review approach. Data collection techniques were carried out by examining 

various written sources such as books, journals, and documents containing other 

information. The data were analyzed qualitatively by looking at the suitability between the 

SDGs curriculum and the 2013 Thematic Curriculum. The results showed that the cognitive 

domain in the thematic 2013 curriculum was transformed then it was compatible with the 

knowledge and understanding aspects of the SDGs curriculum. Meanwhile, the 

psychomotor domain was compatible with aspects of skill and application and the affective 

domain was compatible with aspects of values and attitudes. In detail, the aspects in the 

SDGs curriculum further developed 21st century futuristic skills. Thematic-based 

elementary school curriculum in accordance with the SDGs was expected to realize the 

goals of national education. 
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Abstrak: Sustainability Development Goals (SDGs) merupakan framework yang 

digunakan secara global sebagai acuan bagaimana pendidikan berkualitas harus disiapkan 

salah satunya melalui kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh SDGs terhadap Kurikulum Tematik 2013 pada level pendidikan 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan keperpustakaan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis seperti 

buku, jurnal, dan dokumen yang berisi informasi lainnya. Data dianalisis secara kualitatif 

dengan cara melihat kesesuaian antara kurikulum SDGs dengan Kurikulum Tematik 2013. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ranah kognitif pada kurikulum 2013 bertansformasi 

sehingga memiliki kesesuaian dengan aspek pengetahuan dan pemahaman pada kurikulum 

SDGs. Sementara itu, ranah psikomotor juga memiliki kesesuaian dengan aspek 

keteramplan serta aplikasi dan ranah afektif memiliki kesesuaian dengan aspek nilai dan 

sikap. Secara detail aspek-aspek dalam kurikulum SDGs lebih mengembangkan 

keterampilan futuristic abad 21. Kurikulum sekolah dasar berbasis tematik yang 

bersesuaian dengan SDGs diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kata Kunci: Sustainable Development Goals, Kurikulum Tematik 2013, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan termasuk dalam pilar 

penegak dalam menciptakan kemajuan 

peradaban bagi negara. Selain itu, 

pentingnya pendidikan menjadi lahan 

produksi sumber daya manusia yang 

diperlukan guna membangun bangsa. 

Manusia dikenal animal educandum dapat 

berarti makhluk yang dididik dan makhluk 

yang mampu mendidik (Saidah, 2016). 

Pendidikan memberikan nalurinya untuk 

mencetak manusia menjadi pribadi utuh. 

Namun hal itu perlu diimbangi dengan 

pendidikan yang berkualitas yang 

seharusnya dinikmati oleh peralihan 

generasi. Perubahan kurikulum silih 

berganti perlu dilakukan untuk mengukur 

tingkat kualitas pendidikan nasional.  Hasil 

penelitian dari Bank Dunia menunjukkan 

bahwa perbaikan dalam bidang Pendidikan 

harus terus dilakukan di Indonesia (Sukardi 

et al., 2021). Pergantian peran Sustainable 

Development Goals (SDGs) dirasa layak 

untuk menggantikan posisi dari Millenium 

Development Goals (MDGs). Indonesia 

beradaptasi menempatkan SDGs dalam 

segala sektor nasional yang mana 

pemerintah perlu mengupayakan tujuan-

tujuan yang masih perlu dicapai dan 

mengevaluasi target strategis tujuan 

pembangunan agar berjalan kembali secara 

berkelanjutan. Kualitas pendidikan sebagai 

sektor yang berpengaruh dengan sektor 

lainnya menjadi tantangan pembangunan 

dalam mencetak kader bangsa (Apriliani, 

2018). Dengan adanya 17 Tujuan SDGs, 

Indonesia ditantang untuk aktif 

mewujudkannya dalam konteks nasional 

guna memenuhi kualitas kehidupan warga 

negara menjadi yang leih baik. 

Kemunculan pengembangan 

kurikulum baru pastinya didampingi 

dengan beberapa problematika yang 

seharusnya menjadi langkah solutif 

(Prastowo, 2018). Adaptasi dari berbagai 

penggiat pendidikan akan terus 

berlangsung walaupun dalam 

pelaksanaannya masih minim kualitas 

aspek pendukung pembelajaran. 

Digitalisasi seluruh sektor pembangunan 

juga menambah tugas baru pendidikan 

untuk segera bertranformasi. kurikulum 

menjadi media pengembangan yang 

berdaya bagi pembangunan. maka 

kurikulum akan terus mengalami 

pembaharuan untuk memberikan kualitas 

dari masa ke masa. 

Tuntutan abad 21 membawa 

perubahan masyarakat dengan ilmu 

pengetahuan yang dihasilkan dari olah pikir 

kritis, produktif dan adaptif berpengaruh 

pada percepatan peningkatan kualitas (Asy 

& Hamami, 2020).  Krisis abad 20 

merambah berbagai sektor kehidupan 

sebagai sebuah evolusi manusia yang 

menyusutkkan intelektual, moral dan 

spiritual (Hamzah, 2020). Maka kurikulum 

memerlukan penyesuaian untuk 

mengimbangi kebutuhan peradaban agar 

menapakkan jalan perdamaian. 

Problematika pergantian kurikulum akan 

selalu ada di setiap generasi. Akibatnya 

banyak siswa menjadi korban yang 

terdampak dari pengembangan kurikulum 

dari waktu ke waktu. Dalam prosesnya, 

kurikulum terus berupaya memberikan 

kualitas pembelajaran untuk bersaing di era 

distrupsi. Pendidikan dasar sebagai pijakan 

pertama yang menentukan arah 

pembangunan. Siswa akan diberi bekal 

awal dari aspek kognitif, karakter, dan 

ketrampilan. Dengan adanya kurikulum 

tematik di sekolah dasar, siswa akan belajar 

secara multidimensi akan membawa anak 

untuk berpemikiran luas. Maka pendidikan 

perlu memberikan ruangnya untuk 

meningkatkan kualitas melalui 

kurikulumnya. 

Menelaah hasil beberapa lembaga 

survei internasional menyimpulkan capaian 

prestasi peserta didik Indonesia di 

kacamata internasional masih minim dan 

tertinggal sebagai akibat dari minimnya 

kualitas pendidikan jika ditimbang dari 

pandangan negara lain. Hal ini dikuatkan 

dengan fakta Indonesia menduduki urutan 

terbawah didampingi negara Filipina. 

Melihat fakta penelitian sebelumnya, 

minimnya pelaksanaan implementasi 

kurikulum 2013 di papua menjadi perhatian 
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nasional (Pribadi, 2017). Berdasarkan fakta 

tersebut menjadi alasan pentingnya 

penelitian ini terutama untuk mengetahui 

bagaimana dukungan kurikulum tematik 

2013 yang dihadapkan dengan tantangan 

program Sutainable Development Goals 

(SDGs) atau yang kita kenal dengan 

pembangunan berkelanjutan terutama di 

sekolah dasar. Penelitian ini juga 

diperlukan guna melihat pengaruh program 

SDGs dalam kurikulum pendidikan 

khususnya di sekolah dasar. Hal tersebut 

menjadi kelebihan dari penelitian ini karena 

belum adanya penelitian lebih lanjut yang 

berfokus pada partisipasi pendidikan di 

Indonesia terutama kurikulum satuan 

sekolah dasar dalam mewujudkan target 

program SDGs pada tujuan ke-4 

pendidikan yang berkualitas. Maka dari itu 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu: Bagaimana transformasi kurikulum 

tematik 2013 dalam framework SDGs 

pendidikan sekolah dasar?. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dengan penelitian 

berbasis deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan penelitian kepustakaan atau 

studi pustaka (library research). Teknik 

pengumpulan data dengan menelaah data 

dan informasi melalui literatur dan bahan 

pustaka yang sesuai dengan focus 

penelitian. Instrumen penelitian adalah 

peneliti dan sumber literatur yang 

digunakan dalam penelitian seperti buku, 

artikel ilmiah, berita, prosiding seminar, 

dll. Teknik analisis data dilakukan dengan 

4 tahap yaitu teknik pengumpulan data, 

reduksi data, display data, dan kesimpulan 

(Ma’ruf, 2019). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pembangunan berkelanjutan adalah 

pembangunan guna mencukupi kebutuhan  

antar generasi baik itu generasi sekarang 

maupun generasi selanjutnya (Suryo Sakti 

Hadiwijoyo & Anisa, 2019). Subtainable 

Development Goals (SDGs) sebagai 

program global yang mencangkup masalah 

lingkungan, sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan. Program ini lahir dari hasil 

siding umum PBB ke-70 2015 dan 

setelahnya diadaptasikan di Indonesia. 

SDGs Pendidikan berkualitas diletakkan 

pada tujuan ke-4. Pendidikan sebagai 

transfer pengetahuan untuk memperoleh 

kesadaran dan kemampuan bagi manusia 

guna memperoleh kehidupan yang 

berkualitas. SDGs telah disepakati sebagai 

target global mulai 2015 hingga 2030, 

sehingga banyak negara-negara 

berkompetisi untuk bersama-sama 

menciptakan kehidupan yang berkualitas 

antar generasinya. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang memfasilitasi manusia 

untuk meningkatkan potensinya dengan 

kemampuan sikap spiritual, pengetahuan, 

disertai juga dengan ketrampilan untuk 

memecahkan masalah yang ditemui di 

lingkungan. potensi yang muncul dalam 

kurikulum tematik 2013 terdiri atas 3 ranah 

kognitif yang baik seperti ranah jasmani 

dan rohani serta adanya ranah akal yang 

diadaptasi guna mengatasi krisis di abad 20 

ini. Potensi kecerdasan membutuhkan 

keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, spiritualitas, dan emosinya. 

Pembukaan UUD 1945 terdapat tujuan 

yang mengarah pada kesejahteraan bangsa 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Helmawati, 2020). Jika kesejahteraan 

direaliasikan dalam berbangsa, maka itu 

akan menjadi hal yang mustahil untuk 

tercapai tanpa peran pembangunan 

ekonomi. Sama kasusnya dengan 

kesejahteraan, pembangunan ekonomi 

tidak akan terjadi tanpa adanya peran 

generasi yang cerdas. Generasi ini secara 

berkelanjutan diproduksi dari sektor 

pendidikan. dari fakta tersebut terlihat 

kiprah penting pendidikan dibutuhkan 

dalam menyokong pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan pendidikan sebagai 

arah pandang pemerintah dalam 

mewujudkan sasaran pembangunan dalam 

keberlangsungan program SDGs (Pribadi, 

2017). 
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Pendidikan sebagai salah satu bagian 

dari pilar pertama pembangunan manusia. 

Membangun pendidikan nasional 

membutuhkan pembaharuan sistem yang 

saat ini lebih berfokus pada kemampuan 

dan pembentukan karakter dan menjadikan 

peradaban bangsa yang bermartabat 

sebagai jalan dari tujuannya. Saat ini 

tepatnya pada kurikulum 2013 revisi 

pendididikan karakter telah berkolaborasi 

dengan berbagai mata pelajaran. 

Pengembangan kurikulum membaurkan 

pendidikan karakter agar siswa 

mengimplementasikan karakter berbudaya 

bangsa dalam kehidupan bermasyarakat 

(Nurrohmah, 2018). 

Pencapaian sebelumnya dalam 

program MDGs Indonesia dapat mencapai 

rata-rata partisipasi siswa di sekolah hingga 

lulusan sekolah dasar. pencapaian ini 

memotivasi Indonesia untuk menambah 

tingkat partisipasi siswa hingga di SMP. 

Peralihan program ini memacu pendidikan 

untuk mencapai pendidikan sepanjang 

hayat (life-long education). Indonesia 

mendapat skor tertinggi dalam 

mewujudkan tujuan ke-4 79,83 melebihi 

rata-rata negara dunia 70,06 yang 

menandakan upaya keras perjuangan 

bersama dalam meningkatkan sektor 

pendidikan (Armida Salsiah Alisjahbana, 

2018). Peningkatan ini untuk membekali 

generasi sebagai SDM berdaya dengan 

keahlian dan kreatifitas dalam berhadapan 

dengan dunia kerja yang membutuhkan 

kompetensi. Tingkatan buta huruf 

terkhusus usia dewasa masih dibebankan 

pada progam SDGs di Indonesia agar lebih 

berproses menjadi yang lebih baik dari 

program sebelumnya. Selain buta huruf ada 

beberapa aspek yang membutuhkan 

perhatian. Indonesia masih belajar dalam 

memberikan pendidikan terbaiknya bagi 

kaum difabel yang memiliki kesamaan hak 

dengan masyarakat. Bukan hanya 

pendidikan bagi daerah perkotaan dan desa, 

kalangan masyarakat adat menjadi titik 

sudut pandang baru yang harus 

mendapatkan pendidikan. semua itu 

dilakukan demi terlaksananya pendidikan 

sepanjang hayat bagi masyarakat.  

Ranah kognitif dalam Kurikulum 

Tematik 2013 memiliki kesesuaian dengan 

aspek knowledge and understandings 

kurikulum SDGs. Ranah psikomotor 

memiliki kesesuaian dengan aspek skills 

and applications dan ranah afektif memiliki 

kesesuaian dengan aspek values and 

attitudes (Osman et al., 2017). Secara 

global, rincian tujuan aspek understanding 

dan knowledges yang harus dicapai oleh 

siswa adalah; (1) pemahaman tentang 

tantangan dan kompleksitas sosial, 

lingkungan dan ekonomi utama, (2) 

memahami tantangan lokal, nasional dan 

global dalam dimensi kompleksitas, (3) 

pengetahuan untuk menjawab tantangan 

dan kompleksitas, (4) berbagai literasi, (5) 

keterampilan kemampuan hidup, (6) 

memahami tantangan dan konflik sosial-

politik utama, (7) pemahaman diferensial 

dan multiskalar, serta (8), teori sistem dan 

refleksivitas. Sementara itu, aspek skill and 

application memuat hal sebagai berikut (1) 

analisis, (2) pencarian fakta, (3) 

mendengarkan, mengamati dan 

memecahkan masalah, (4) belajar mandiri 

dan berpikir kritis, (5) keterampilan 

menetapkan tujuan, (6) perencanaan dan 

pengambilan keputusan, (7) kemampuan 

mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah, dan menetapkan tujuan, (8) 

keterampilan komunikasi dan integrasi 

sosial yang efektif, (9) kemampuan berpikir 

mandiri. (10) keterampilan refleksi diri dan 

reflektif. Sementara itu pada aspek values 

and attitudes rinciannya adalah sebagai 

berikut (1) Rasa tujuan dan harapan, (2) 

Komitmen terhadap keadilan, (3) 

Keyakinan, ketahanan dan kemampuan 

beradaptasi, (4) Keterbukaan, menghormati 

keragaman, (5) Komunikasi, keterlibatan 

dan integrasi, (6) Warga negara yang 

bertanggung jawab, aktif, produktif dan 

terlibat, (7) Pengemban tugas, (8) 

Komitmen terhadap keterlibatan 

masyarakat untuk tanggapan konstruktif 

terhadap masalah sosial, (9) Harga diri, 

pemahaman diri dan rasa identitas yang 
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lebih jelas. Apabila aspek-aspek dalam 

ketiga bidang tersebut dianalisis dapat 

dipastikan bahwa rinciannya tersebar dalam 

Kurikulum Tematik 2013 

Penekanan beberapa indikator dalam 

perwujudan tujuan ke-4 SDGs dapat 

diadopsi dalam target pendidikan di 

Indonesia. Simpulan beberapa indikator 

menekankan pendidikan dengan kesetaraan 

gender, pendidikan sepanjang hayat, 

pendidikan inklusif, dan mencetak guru 

berkualitas. Pendidikan dengan kesetaraan 

gender telah menghasilkan peran yang 

sama antara laki-laki dan perempuan dalam 

berbagai bidang. Melihat fakta di lapangan, 

intensitas peran wanita yang mengisi posisi 

penting dalam berbagai sektor semakin 

meningkat (Farida, 2019). dari target 

sebelumnya Indonesia telah merealisasikan 

pendidikan sepanjang hayat terutama pada 

tingkatan sekolah dasar. hal ini dapat 

menjadi motivasi dan evaluasi Indonesia 

dalam alur perjalanan mewujudkan 

pendidikan sepanjang hayat. Di bidang 

pendidikan pendidikan inklusif untuk 

merangkul semua kalangan masyarakat 

pemerintah telah berusaha untuk mengatasi 

kesenjangan pedesaan dengan sistem 

sekolah terpadu (Irvan & Jauhari, 2018). 

Hal tersebut membutuhkan pengawasan, 

pendampingan, dan evaluasi yang saat ini 

menjadi tantangan dalam pelaksanaanya. 

Pemerintah juga menyuplai anggaran besar 

guna menambah kualitas guru dengan 

didampingi berbagai program peningkatan 

kualifikasi. 

Realisasi di lapangan, kolaborasi baik 

pusat dan daerah perlu ditingkatkan secara 

bersama. Pemerataan desa kota juga 

dipandang penting agar tidak terjadi 

kesetimpangan kualitas. Pemeritah daerah 

membutuhkan dorongan masyarakat 

bergotong-royong untuk realisasi agenda 

besar ini. Pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi serta capaian pelaporan semua 

pemangku kepentingan di lapangan penting 

keberadaanya sebagai kontrol kualitas 

dalam pembangunan yang inklusif 

(Handrian & Andry, 2020). Guru sebagai 

aktor utama pendidikan perlu didampingi 

dengan kualitas kompetensi dan 

profesionalitas individual yang baik. Sudah 

tidak diragukan lagi bahwa digitalisasi 

pendidikan menjadi hal yang tidak dapat 

dihindari (Darise, 2019). Persaingan ketat 

era globalisasi membutuhkan pembaharuan 

kompetensi yang perlu diupgrade agar 

berdampak pada kualitas pembelajaran. 

Kegiatan pengembangan keprofesian dan 

mentoring telah ditekankan untuk diikuti 

guru sebagai pengajar dan pendidik. 

Pemerintah telah mengalirkan anggaran 

guna kualifikasi akademik dan sertifikasi 

pendidik agar penerapannya dalam 

pembelajaran berjalan optimal (Permana, 

2017). Selain itu pemerintah perlu 

bersinergi dengan badan swasta dan 

universitas dalam kajian penelitian guna 

menciptakan penerapan yang baik (Utami, 

2019). Guru dapat menggandeng 

komunitas pendidikan yang memiliki 

kesamaan integrasi seperti mahasiswa, 

guru, pensiunan guru, dan penggiat 

akademika. Dari hal tersebut guru dapat 

menyerap pengalaman mereka untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. 

Rekrutmen penggiat pendidikan juga dapat 

meningkatkan kualitas dan saat ini telah 

berjalan antar generasi guna memperbaiki 

pembelajaran. Perguruan tinggi dipercaya 

untuk memasok lulusan yang berkualitas 

untuk diterjunkan di masyarakat. 

Dengan dimulainya SDGs, kurikulum 

telah banyak berubah guna memenuhi 

tuntutan zaman karena sifatnya yang 

dinamis dampak revolusi industri 4.0 

(Wicaksono, 2018). beberapa negara di asia 

selatan telah banyak mereformasi sitem 

pedidikan guru, merevisi ulang peaksanaan 

kurikulum, memaksimalkan jumlah buku 

teks dan panduan guru serta menamah 

kembali pelatihan dan pendidikan guru 

(Iyengar et al., 2014). Kurikulum akan 

bereinkarnasi dengan adanya digitalisasi 

zaman. Kurikulum diperbarui dengan 

menyesuaikan tahap perkembangan siswa, 

pembangunan nasional, dan 

berkembangnya IPTEK sesuai tingkat 

pendidikannya (Rahmatika et al., 2020). 

Peningkatan mutu dari kurikulum 
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membutuhkan peran berbagai pihak, 

penataanya harus berdasarkan pada tujuan 

pendidikan, pemerataan pendidikan, dan 

penanaman karakter yang sesuai dengan 

jati diri bangsa (Asy & Hamami, 2020). 

Perubahan kurikulum 2013 digunakan guna 

meningkatnya pemerataan dan 

meninggikan kesempatan belajar dengan 

bertambahnya mutu, pengetahuan dan 

keunggulan, menyeimbangi kebutuhan 

pembangunan, munculnya masyarakat 

pembelajar, persiapan antar generasi, dan 

menguatkan jati diri bangsa dalam 

industialisasi (Mulyasa, 2019). dengan 

tantangan tersebut, kurikulum 2013 

diperbarui menjadi kurikulum 2013 revisi 

dimulai tahun ajaran 2017/2018 secara 

bertahap. 

Dengan adanya SDGs, terjadi 

pembaharuan kurikulum dari kurikulum 

2013 menjadi kurikulum 2013 revisi. 

Kurikulum ini berorientasi pada 

ketrampilan abad 21, penguatan karakter, 

literasi dan kemampuan berfikir Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Penguatan 

pedidikan karakter memuat karakter 

religious, nasionalis, mandiri, gotong 

royong serta integritas sesuai dengan 

pancasila. Penguatan karakter dijadikan 

pedoman pembentukan karakter baik secara 

hard skill dan soft skill. Kurikulum ini juga 

memuat Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

menyeluruh sebagai pentingnya literasi 

sepanjang hayat yang terdiri dari literasi 

berkaitan dengan baca tulis dan numerasi. 

Keterampilan abad 21 menekankan pada 

kemampuan komunikasi, kerjasama, 

pemikiran kritis dan problem solving serta 

kreatifitas dan inovasi. Kemampuan 

tersebut sangat penting untuk 

pengembangan otak kanan siswa. 

Kurikulum ini mengharuskan siswa untuk 

memprediksi, mendesain, dan 

memperkirakan. Siswa akan menjadi pusat 

pembelajaran (active learning). 

kemampuan berfikir Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) disesuaikan dengan 

taksonomi bloom yang diperbaharui oleh 

Karthworl dan Anderson yang dikemas 

dalam pembelajaran bemakna(Hamzah, 

2020).  

Dukungan kurikulum tematik 2013 

terhadap pembangunan berkelanjutan 

dalam SDGs terlihat dengan adanya 

regenerasi kurikulum nasional. 

Transformasi dari kurikulum 2006 menjadi 

kurikulum tematik 2013 yang telah direvisi 

sesuai dengan evaluasi pelaksanaannya 

walaupun dalam pergantian kursi 

kurikulum ini memerlukan adaptasi yang 

berkelanjutan. Kurikulum tematik 2013 di 

sekolah dasar dirangkum dalam 

pembelajaran tematik yang tersusun atas 

berbagai tema. Pembelajaran tematik dapat 

diartikan pembelajaran terpadu yang 

melibatkan berbagai mata pelajaran lintas 

rumpun dan diikat dengan tema tertentu 

dengan penekanan pada keaktivan siswa 

dalam proses problem solving yang 

kaitannya dengan tema pembelajaran.  

Kurikulum perlu beradaptasi dengan 

keberagaman karakterstik dan kebutuhan 

siswa di Indonesia. Standar kompetensi 

dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan 

presepsi dalam penerapan kurikulum. Maka 

pemerintah menetapkan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) guna penjaminan mutu 

yang merata dalam mencetak SDM 

berdaya. SNP memuat berbagai standar 

pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) di jenjang sekolah dasar 

menempatkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, akhlak mulia, kepribadian 

dan ketrampilan sebagai kemandirian dan 

mempersiapkan pendidikan lanjutan. 

Standar isi tingkat pendidikan dasar 

memuat sikap spiritual, sosial, pengetahuan 

dan ketrampilan. Sikap spiritual 

mencangkup menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang dianut. 

Sikap sosial mencangkup perilaku siswa 

dalam interaksi interpersonal siswa seperti 

jujur, disiplin, percaya diri, peduli serta 

tanggung jawab. Di aspek pengetahuan 

mencangkup pemahaman pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural serta 

metakognitif. Aspek ketrampilan dalam 

standar isi memuat ketrampilan berfikir dan 

berperilaku, kreatifitas, produktifitas, kritis, 
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mandiri, kerjasama, dan komunikasi. 

Standar proses memuat perencanaan, 

pelaksanaan,  dan penilaian proses belajar 

siswa (Mulyasa, 2019). Standar penilaian 

pendidikan memuat penilaian belajar siswa 

dari pendidik, satuan pendidikan dan 

pemerintah. Standar penilaian dari 

pemerintah telah bertransformasi dari 

pelaksanaan ujian nasional ditiadakan 

tepatnya pada tahun 2020 dan diganti 

dengan pelaksanaan Standar Kompetensi 

Minimum (AKM) secara nasional untuk 

mengukur kemampuan numerasi, literasi 

dan pendidikan karakter sebagai upaya 

evaluasi pelaksanaan di sekolah. AKM 

rencananya akan dilaksanakan di tahun 

2021 namun karena problematika pandemi 

Virus Covid-19 ditunda sementara waktu. 

Pembaharuan kurikulum nasional 

telah berjalan dengan adanya program 

pembangunan berkelanjutan 

mempengaruhi dalam pelaksanaan 

kurikulum di pendidikan dasar. 

Pembelajaran tematik sekolah dasar telah 

dilaksanakan dalam kurikulum 2013. 

Kurikulum tematik yang mengintegrasikan 

berbagai pembelajaran dalam kesatuan 

tema. Dalam pelaksanaanya pembelajaran 

tematik telah disisipkan pendidikan 

spiritual, karakter, kognitif dan 

ketrampilan. Didalam pelaksanaaannya, 

kurikulum tematik 2013 revisi di sekolah 

dasar telah mengadopsi standar kompetensi 

lulusan. Dengan adanya revisi kurikulum 

maka kurikulum yang diterapkan di 

program studi kependidikan terutama di 

PGSD / PGMI juga akan menyesuaikan 

(Sa’idun Akbar; Iffah Qurrotul A’yun; 

Febrianti Yuli Satriyani; Wahyu Widodo; 

Rakyan Paramita S.K.; Dina Ferisa, 2017).  

Dukungan kurikulum tematik 2013 

terhadap pembangunan berkelanjutan 

dalam SDGs terlihat dengan adanya 

regenerasi kurikulum nasional. 

Transformasi dari kurikulum 2006 menjadi 

kurikulum tematik 2013 yang telah direvisi 

sesuai dengan evaluasi pelaksanaannya 

walaupun dalam pergantian kursi 

kurikulum ini memerlukan adaptasi yang 

berkelanjutan. Kurikulum tematik 2013 di 

sekolah dasar dirangkum dalam 

pembelajaran tematik yang tersusun atas 

berbagai tema. Pembelajaran tematik dapat 

diartikan pembelajaran terpadu yang 

melibatkan berbagai mata pelajaran lintas 

rumpun dan diikat dengan tema tertentu 

dengan penekanan pada keaktivan siswa 

dalam proses problem solving yang 

kaitannya dengan tema pembelajaran. 

Kurikulum tematik di sekolah dasar juga 

diadaptasikan strategi PAIKEM (Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan) dengan keberpusatan pada 

siswa agar meningkatkan kegiatan siswa 

dan motivasi akan lebih terbangun dalam 

pembelajaran sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang optimal (Nurul Fatmah 

et al., 2016). Kurikulum ini disesuaikan 

dengan tumbuh kembang siswa pada tahap 

operational-konkret menuju tahap 

operasional formal (Desmita, 2012). 

Pembelajaran tematik memiliki 

keunikan yang dapat mengoptimalkan 

peran pembelajaran. Pembelajaran tematik 

memberikan pengalaman yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dengan 

memanfaatkan hal yang konkret, 

Menerapkan pembelajaran berbasis 

kontruktivisme dan menyenangkan, 

ketrampilan problem solving, dan 

ketrampilan sosial. Kurikulum tematik 

2013 revisi memiliki keberagaman 

karakteristik yaitu pembelajaran 

memusatkan pada siswa, pengalaman 

pembelajaran diadapsi dari kehidupan 

sekitar, integrasi pembelajaran, 

memberikan konsep materi pembelajaran, 

fleksibel dan fun learning. Selain itu, 

karakter pembelajaran tematik juga 

menekankan pada pembentukan 

pemahaman yang kebermaknaan, fokus 

pada proses ilmu itu didapat, pengaitan 

antar tema, fleksibilitas, pembelajaran 

berdasar pada keutuhan dan minat siswa. 

Dalam kurikulum ini juga peran guru hanya 

sebagai fasilitas belajar, pembimbing, dan 

pemandu dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik lebih mandiri dalam 

belajar (Prastowo, 2019). 
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Tentunya karakteristik yang ada 

dalam kurikulum tematik 2013 disusun dari 

landasan pendidikan yang terdiri atas 

filsafat pendidikan modern, landasan 

psikologis dan juga landasan yuridis. 

filsafat modern pendidikan yaitu filsafat 

progresivisme, kontruktivisme, dan 

humanisme. Landasan filsafat tersebut 

dipilih untuk menanggulangi krisis abad 20 

dengan adanya menyusutkkan intelektual, 

moral dan spiritual meningkatkan 

potensinya dengan kemampuan sikap 

spiritual, pengetahuan, disertai juga dengan 

keterampilan untuk memecahkan masalah 

yang ditemui di lingkungan(Helmawati, 

2019). Pedoman psikologis pembelajaran 

tematik telah dissuaikan dengan 

perkembangan yang dilalui siswa dan 

psikologi pembelajaran. Landasan secara 

yuridis juga telah disesuaikan 

PERMENDIKBUD No. 37 tahun 2018 

tentang kompetensi inti dan kompetensi 

dasar di sekolah dasar dan landasan yuridis 

lainya berkaitan dengan pembelajaran 

tematik (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, 2018). 

Landasan filsafat Progresivisme, 

kontruktivisme dan humanisme 

membentuk pembelajaran tematik menjadi 

terpadu untuk mendukung pendidikan yang 

berkualitas yang diprioritaskan dalam 

tujuan SDGs 2030 untuk meningkatkan 

pendidikan yang berkualitas bagi 

pembangunan berkelanjutan. filsafat 

Progresivisme menekankan pada 

pendidikan yang demokratis, memberi 

kebebasan pada siswa untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kecerdasan 

yang dimiliki berdasarkan pengalaman 

yang konkret (Prastowo, 2019). Maka 

simpulan penting dalam filsafat 

progresivisme adalah student center 

(pusatnya pada siswa), problem solving 

(pemecahan masalah), dan Interdisiplin 

(keterkaitan suatu pengetahuan dengan 

pengetahuan lainnya). Filsafat 

kontruktivisme mengarahkan siswa untuk 

membangun pengetahuannya secara 

mandiri dalam lingkupan interaksi yang 

nyata dengan lingkungan. konsep penting 

dalam filsafat kontruktivisme ialah siswa 

membangun pengetahuannya (student 

building knowledge), pemfokusan terhadap 

proses yang dilalui siswa dalam 

memperoleh pengetahuan (focus on 

process), dan pengalaman dari interaksi 

nyata degan lingkungan. filsafat 

humanisme singkatnya dapat dipahami 

sebagai menghargai dan mengembangkan 

potensi, kemampuan siswa, dan memenuhi 

kebutuhan siswa agar belajar optimal 

(memanusiakan manusia) dalam 

pendidikan (Nugraha et al., 2020). Prinsip 

penting dalam filsafat humanisme yaitu 

siswa memahami diri dan lingkungannya, 

hubungan interpersonal yang baik, dan 

pengembangan potensi belajar dari 

lingkungannya. 

 

KESIMPULAN 

Ranah kognitif, psikomotor, dan 

afektif pada Kurikulum Tematik 2013 

memiliki kesesuaian dengan aspek 

understanding and knowledges, skills and 

application, dan values and attitudes pada 

SDGs. Penekanan pendidikan yang 

inklusif, kesamaan gender, life-long 

education, dan peningkatan guru 

berkualitas menjadi target utama 

pembangunan dalam program SDGs untuk 

tujuan ke 4. Kurikulum sebagai bagian 

pendidikan telah bereformasi untuk 

berkembangnya era revolusi industri untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Penyisipan kurikulum tematik 2013 

bertranformasi memberikan aspek penting 

pendidikan spiritual, karakter, kognitif dan 

ketrampilan guna membekali siswa sekolah 

dasar menuju SDM berdaya. Dukungan 

dunia pendidikan dalam SDGs 2030 

khususnya di pendidikan sekolah dasar 

dapat ditemui dengan adanya transformasi 

kurikulum nasional yang dinamis. 
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